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ABSTRAK

Pengembangan LKPD berbasis PBL dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
minat belajar siswa kelas VII. Penelitian ini berfokus pada pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang mengintegrasikan model Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan saintifik. LKPD ini dirancang khusus untuk materi ekologi dan keanekaragaman
hayati, dengan tujuan utama untuk meningkatkan minat belajar siswa. Metodologi penelitian
yang diterapkan adalah Research and Development (R&D) dengan adopsi model ADDIE yang
komprehensif, meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Subjek penelitian melibatkan validator ahli materi dan media, seorang guru IPA, serta 30 siswa
kelas VII SMPN 2 Pakel. Data dikumpulkan melalui lembar validasi, angket kepraktisan, dan
kuesioner minat belajar. Hasil validasi ahli materi menunjukkan skor 80,77% (kategori sangat
valid), sementara validasi ahli media mencapai 75% (kategori valid). Penilaian guru terhadap
kepraktisan LKPD sebesar 93,18%, mengindikasikan kemudahan penggunaan yang tinggi.
Selanjutnya, rata-rata minat belajar siswa tercatat 60, dengan tingkat ketuntasan klasikal
sebesar 93%. Oleh karena itu, LKPD yang dihasilkan terbukti valid, praktis, dan efektif dalam
mengoptimalkan keterlibatan siswa pada pembelajaran IPA.

Kata kunci: LKPD, problem based learning, pendekatan saintifik, minat belajar, IPA

ABSTRACT

Development of pbl-based LKPD with a scientific approach to increase class VII
students’ interest in learning. This research focused on developing Student Worksheets
(LKPD) that integrate the Problem-Based Learning (PBL) model with a scientific approach. These
LKPDs were specifically designed for ecology and biodiversity topics, aiming to enhance student
learning interest. The methodology employed was Research and Development (R&D), following
the comprehensive ADDIE model, which includes analysis, design, development,
implementation, and evaluation stages. Research subjects comprised material and media expert
validators, a science teacher, and 30 seventh-grade students from SMPN 2 Pakel. Data collection
instruments included validation sheets, practicality questionnaires, and learning interest
qguestionnaires. Material expert validation results showed a score of 80.77% (very valid
category), while media expert validation reached 75% (valid category). The teacher's
assessment of the LKPD's practicality was 93.18%, indicating high ease of use. Furthermore,
the average student learning interest recorded was 60, with a classical completeness level of
93%. Consequently, the developed LKPD proved to be valid, practical, and effective in optimizing
student engagement in science learning.

Keywords: Student worksheet, problem based learning, scientific approach, learning interest,
science
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kecerdasan bangsa serta
kualitas sumber daya manusia. Menghadapi era Revolusi Industri 4.0, sistem pendidikan
Indonesia harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan informasi. Pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan, tetapi juga bertujuan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta literasi digital dan sains (Nursyifa, 2019)
Salah satu upaya untuk mewujudkan transformasi ini adalah dengan memperbaiki mutu
pembelajaran, terutama di jenjang sekolah menengah pertama yang merupakan tahap krusial
dalam perkembangan kognitif siswa (Faruq & Bakar, 2025).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran utama di SMP yang berperan
dalam membentuk pola pikir ilmiah dan logis siswa. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran
IPA sering kali dianggap sulit dan membosankan sehingga banyak siswa yang kurang tertarik
(Azzahra et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih konvensional,
di mana guru lebih banyak menyampaikan materi secara satu arah dan siswa hanya menerima
informasi secara pasif. Materi seperti ekologi dan keanekaragaman hayati yang seharusnya
dekat dengan kehidupan sehari-hari justru terasa abstrak karena kurangnya konteks nyata dan
tantangan intelektual (Saputri, 2023). Akibatnya, minat dan motivasi belajar siswa menurun,
yang berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan prestasi akademik (Ituga & Alman,
2024).

Berdasarkan observasi dan wawancara di SMPN 2 Pakel mengungkapkan bahwa
pembelajaran IPA masih didominasi metode ceramah dan latihan soal dari buku teks. LKPD yang
digunakan merupakan produk penerbit yang belum tentu sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa setempat. LKPD tersebut hanya berisi soal tanpa konteks dan tidak mendorong
keterlibatan aktif siswa. Guru cenderung membacakan materi, siswa mencatat, lalu
mengerjakan soal di akhir pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan rendahnya minat belajar,
terbukti 15 dari 30 siswa kelas VII B mendapat nilai di bawah KKM 70. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi dan media pembelajaran belum optimal memenuhi kebutuhan siswa.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan inovasi media pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan aktif siswa, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan
memecahkan masalah. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah pengembangan LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik (Sari et al., 2022). Pendekatan
saintifik menekankan lima tahap utama: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan, sesuai dengan pola berpikir ilmiah dan sangat relevan dengan pembelajaran
IPA (Daga, 2022). Model PBL memberikan pengalaman belajar yang menantang dan kontekstual
dengan mengajak siswa menyelesaikan masalah nyata di lingkungan sekitar. Kombinasi
keduanya dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan (Al Ayyubi
et al., 2024).

Rasional penelitian ini didasarkan pada rendahnya minat belajar IPA akibat kurangnya
media pembelajaran yang kontekstual dan interaktif. LKPD sebagai media pembelajaran umum
memiliki potensi besar untuk ditingkatkan kualitasnya. Jika dirancang dengan tepat, LKPD tidak
hanya berfungsi sebagai alat latihan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan kemampuan
berpikir ilmiah siswa (Sekharima, 2024). Oleh karena itu, pengembangan LKPD berbasis PBL
dengan pendekatan saintifik menjadi sangat penting dan relevan dalam pembelajaran IPA saat
ini. Penelitian ini juga sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran berdiferensiasi, berpusat pada siswa, dan berbasis konteks (Barlenti et al., 2017).

Urgensi penelitian ini juga didukung oleh minimnya penelitian pengembangan LKPD
berbasis saintifik-PBL khususnya pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Materi
tersebut penting karena membentuk kesadaran siswa terhadap lingkungan dan keberagaman
hayati di sekitarnya. Pengembangan LKPD yang menghadirkan masalah nyata di bidang
lingkungan diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, kepedulian, dan minat belajar
siswa (Hafizd, 2023).

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki
beberapa kelebihan yang signifikan. Penelitian Asmaryadi et al., 2022, misalnya, hanya
mengembangkan LKPD berbasis PBL pada materi matematika, bukan IPA. Sementara itu,
penelitian oleh Yanti et al., 2024, menggabungkan PBL dengan pendekatan Sets, bukan
pendekatan saintifik. Selain itu, penelitian Beni & Harisman, 2023, mengembangkan E-LKPD
berbasis digital yang membutuhkan perangkat dan koneksi internet memadai, yang belum
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merata di semua sekolah. Sebaliknya, penelitian ini mengembangkan LKPD cetak berwarna yang
menarik secara visual, dengan ilustrasi dan kegiatan saintifik yang disesuaikan dengan kondisi
siswa dan lingkungan sekolah. Keunikan lain adalah pemilihan materi ekologi dan
keanekaragaman hayati yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa namun kurang
mendapat pembelajaran kontekstual (Rahmadaniar, 2022).

Kontribusi penelitian ini meliputi aspek teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya kajian pengembangan media pembelajaran berbasis saintifik dan PBL khususnya
dalam pembelajaran IPA (Sidqi, 2024). Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana desain LKPD
dapat dikembangkan secara sistematis menggunakan model ADDIE sehingga menghasilkan
media ajar yang valid, praktis, dan efektif secara praktis, LKPD hasil pengembangan dapat
digunakan sebagai alternatif media ajar di sekolah untuk mendukung pembelajaran IPA yang
menyenangkan dan bermakna (Manzil et al., 2022). LKPD ini dirancang agar mudah digunakan
oleh guru dan mampu memfasilitasi siswa memahami materi secara aktif dan kontekstual. Hasil
penelitian diharapkan menginspirasi guru dan pengembang media dalam menciptakan LKPD
inovatif sesuai tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Hutabarat, 2024).

Secara umum, penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis PBL dengan
pendekatan saintifik sebagai media pembelajaran materi ekologi dan keanekaragaman hayati
pada siswa kelas VII SMP. Penelitian ini menghasilkan produk LKPD yang valid secara isi, praktis
digunakan, dan efektif meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, penelitian ini memberikan
contoh pengembangan perangkat ajar sistematis berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan.
Diharapkan produk ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan motivasi belajar
siswa, khususnya di SMPN 2 Pakel, serta menciptakan pembelajaran interaktif, partisipatif, dan
bermakna sehingga siswa tidak hanya memahami konsep IPA secara teoritis tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan riset pengembangan (Research and Development/R&D) yang
berfokus pada penciptaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai media pembelajaran.
LKPD ini dirancang secara khusus dengan mengintegrasikan model Problem Based Learning
(PBL) dan pendekatan ilmiah (scientific approach). Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan minat belajar siswa dalam materi ekologi dan keanekaragaman hayati pada mata
pelajaran IPA. Seluruh proses pengembangan mengikuti tahapan sistematis model ADDIE,
meliputi analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Pemilihan model ADDIE ini penting karena menyediakan prosedur terstruktur, memastikan LKPD
yang dihasilkan tidak hanya berkualitas tetapi juga sangat relevan dengan karakteristik siswa
dan kebutuhan guru di lapangan (Maharani et al., 2023).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri atas empat kelompok utama yang memiliki peran penting dalam
proses pengembangan dan uji coba produk LKPD. Pertama, ahli materi, yaitu dosen pendidikan
IPA yang bertugas menilai kelayakan isi materi dalam LKPD, termasuk kesesuaian dengan
kurikulum, kejelasan konsep, serta kebermaknaan materi terhadap kehidupan nyata. Kedua,
ahli media, yaitu dosen atau praktisi di bidang desain pembelajaran yang memberikan penilaian
terhadap aspek teknis, tampilan visual, keterbacaan, dan desain keseluruhan dari LKPD. Ketiga,
guru IPA kelas VII SMPN 2 Pakel sebagai praktisi yang menggunakan LKPD dalam pembelajaran
di kelas, memberikan tanggapan terhadap kepraktisan dan kemudahan penggunaannya.
Keempat, subjek utama adalah siswa kelas VII SMPN 2 Pakel yang berjumlah 30 orang. Para
siswa ini menjadi pengguna LKPD dalam kegiatan uji coba implementasi dan sekaligus menjadi
sumber data untuk menilai efektivitas LKPD dalam meningkatkan minat belajar mereka.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini mengimplementasikan model pengembangan ADDIE yang meliputi lima
tahapan krusial. Tahap analisis diawali dengan observasi pembelajaran IPA dan wawancara guru,
yang mengidentifikasi kendala seperti metode konvensional dan LKPD yang kurang kontekstual
(Lestari & Parmiti, 2020). Kemudian, pada tahap perancangan, disusun prototipe LKPD berbasis
pendekatan saintifik dan Problem-Based Learning (PBL). Desain ini memfasilitasi aktivitas siswa
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seperti mengamati, menanya, bereksperimen, menalar, dan mengomunikasikan, dengan materi
yang relevan dengan kehidupan nyata (Azizah et al., 2025). Tahap pengembangan mengubah
desain menjadi produk siap pakai, lalu divalidasi oleh ahli materi dan media, diikuti revisi
berdasarkan masukan mereka (Listy et al., 2024). Selanjutnya, tahap implementasi melibatkan
uji coba LKPD di kelas VII SMPN 2 Pakel, dipandu guru, untuk mengukur efektivitasnya dalam
situasi nyata (Aprilda et al., 2021). Terakhir, evaluasi menilai kualitas LKPD dari aspek validitas,
kepraktisan, dan dampaknya terhadap minat belajar siswa (Sugiyanto et al., 2018).

Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beragam instrumen untuk mengumpulkan data yang relevan
dengan setiap fase pengembangan. Pertama, terdapat lembar validasi yang dipakai oleh para
ahli, yaitu ahli materi dan ahli media, untuk menilai mutu LKPD. Lembar ini mengevaluasi
berbagai indikator, mulai dari keselarasan materi dengan kurikulum, ketepatan ilustrasi,
penggunaan bahasa yang mudah dimengerti, hingga aspek estetika visual. Kedua, angket
kepraktisan diberikan kepada guru IPA. Angket ini berfungsi untuk mengukur kemudahan
penerapan LKPD di kelas, mencakup kejelasan instruksi, kemudahan pemahaman konten,
kelengkapan komponen pembelajaran, dan kemudahan pelaksanaan aktivitas. Instrumen ketiga
adalah angket minat belajar siswa, yang dirancang untuk mengukur perubahan minat siswa
terhadap IPA sebelum dan sesudah penggunaan LKPD. Angket ini mengamati indikator seperti
rasa ingin tahu, keterlibatan aktif, dorongan untuk mencari informasi, dan kesungguhan dalam
menyelesaikan tugas. Selain itu, data pendukung seperti hasil tes siswa yang didokumentasikan
dan catatan observasi selama pembelajaran juga dikumpulkan untuk memperkuat temuan
kuantitatif dari angket.

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data, digunakan metode deskriptif kuantitatif dengan rumus
persentase. Ini dilakukan untuk mengukur tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas LKPD.
Data validasi dari ahli materi dan ahli media dianalisis dengan membandingkan skor yang
didapat dengan skor maksimal. Hasilnya kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria Arikunto:
sangat baik (76-100%), baik (56-75%), cukup (40-55%), dan kurang (<40%). Pendekatan
analisis serupa juga diterapkan pada data angket kepraktisan guru untuk menilai kemudahan
penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran. Sementara itu, data angket minat belajar siswa
dianalisis dengan menghitung rata-rata skor responden dan mengkategorikannya menggunakan
skala Likert yang telah ditentukan. Jika hasil analisis menunjukkan peningkatan skor yang
tergolong tinggi atau sangat tinggi, maka LKPD dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan
minat belajar siswa. Seluruh hasil analisis ini menjadi dasar kuat untuk menyimpulkan kelayakan
dan manfaat produk LKPD dalam mendukung pembelajaran IPA di jenjang sekolah menengah
pertama (Nabilla, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Produk yang Dikembangkan
Penelitian pengembangan ini telah berhasil menciptakan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) yang dirancang khusus untuk memfasilitasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati bagi siswa kelas VII SMP. LKPD ini

dikembangkan dengan mengintegrasikan model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan
saintifik, berlandaskan prinsip-prinsip pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. LKPD yang dihasilkan memiliki format

cetak berwarna, dengan desain visual yang menarik dan layout yang sistematis (Vera, 2023).

Setiap modul dalam LKPD ini disusun untuk membimbing siswa melalui tahapan PBL dan

pendekatan saintifik secara terstruktur. Fitur-fitur utama LKPD ini meliputi:

1) Pendahuluan berbasis masalah: Setiap topik diawali dengan penyajian masalah kontekstual
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa terkait ekologi atau keanekaragaman
hayati. Masalah ini dirancang untuk memicu rasa ingin tahu dan mendorong siswa untuk
mencari solusi. Contohnya, masalah mengenai pencemaran lingkungan Ilokal atau
penurunan populasi spesies tertentu di wilayah sekitar.

2) Panduan eksplorasi dan penyelidikan: LKPD menyediakan panduan langkah demi langkah
untuk kegiatan mengamati, menanya, mencoba (eksperimen sederhana atau pengumpulan
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data), menalar, dan mengomunikasikan. Aktivitas ini mengajak siswa untuk aktif
berinteraksi dengan materi dan lingkungan belajarnya, bukan hanya menerima informasi
secara pasif. Misalnya, ada panduan untuk observasi sederhana di lingkungan sekolah guna
mengidentifikasi keanekaragaman hayati mikro atau dampak aktivitas manusia terhadap
ekosistem.

3) Ilustrasi dan infografis yang relevan: Visualisasi yang menarik dan mudah dipahami
disisipkan untuk membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dan data.
Ilustrasi dirancang untuk merepresentasikan fenomena nyata dan proses ekologis.

4) Ruang diskusi dan kolaborasi: Terdapat bagian khusus yang mendorong siswa untuk
berdiskusi kelompok, berbagi ide, dan bekerja sama dalam memecahkan masalah. Ini
mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi.

5) Latihan soal dan refleksi: Di akhir setiap sesi, disediakan latihan soal yang bervariasi, tidak
hanya menguji pemahaman konsep tetapi juga kemampuan berpikir tingkat tinggi. Bagian
refleksi memungkinkan siswa untuk mengevaluasi proses belajar mereka sendiri.

6) Kontekstualisasi materi: Seluruh materi dan aktivitas didesain untuk menghubungkan
konsep ekologi dan keanekaragaman hayati dengan isu-isu lokal dan global yang nyata,
seperti pengelolaan sampah, pelestarian lingkungan, atau pentingnya keanekaragaman
spesies bagi keseimbangan ekosistem.

7) Dengan fitur-fitur ini, LKPD diharapkan dapat mengubah paradigma pembelajaran IPA dari
yang bersifat konvensional menjadi lebih interaktif, partisipatif, dan bermakna, sehingga
mampu menumbuhkan minat belajar siswa secara signifikan.

Hasil Validasi Produk
Validitas LKPD merupakan aspek krusial yang menentukan kelayakan suatu media

pembelajaran sebelum diujicobakan kepada pengguna. Dalam penelitian ini, validasi dilakukan
oleh dua kategori ahli: ahli materi dan ahli media. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
LKPD yang dikembangkan memiliki isi yang akurat, relevan, dan sesuai dengan kurikulum, serta
memiliki desain visual yang menarik dan fungsional.
a) Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi berfokus pada kesesuaian konten LKPD dengan tujuan pembelajaran,
keakuratan konsep, keterkinian informasi, kesesuaian dengan jenjang pendidikan siswa, dan
potensi untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Penilaian dilakukan oleh seorang
dosen ahli di bidang IPA dengan kualifikasi yang relevan. Instrumen yang digunakan adalah
lembar validasi dengan skala penilaian tertentu.

Tabel 1. Hasil validasi ahli materi LKPD

Skor Skor yang Persentase

No Aspek Penilaian Materi Maksimal  Diperoleh (%) Kategori

1 Kesesuaian dengan indikator pembelajaran 5 4 80 Sangat valid

2 Kebenaran konsep/ materi 5 5 100 Sangat valid

3  Kejelasan materi 5 4 80 Sangat valid

4  Keterkinian materi 5 4 80 Sangat valid

5 Eoteps_| mengembangkan ketrampilan 5 4 80 Sangat valid

erpikir

6 Kesesuaian dengan karakteristik siswa 5 4 80 Sangat valid

Jumlah 30 25 83,33 Sangat valid

Berdasarkan Tabel 1, ahli materi memberikan total skor 25 dari skor maksimal 30, yang
jika dikonversi menjadi persentase adalah 83.33%. Nilai ini berada dalam kategori "Sangat
Valid" menurut kriteria validasi (76-100%). Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan
dalam LKPD telah memenuhi standar keilmuan yang tinggi, relevan dengan kurikulum, dan
memiliki potensi kuat untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan kognitif siswa dalam
pembelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati. Ahli materi juga memberikan beberapa
catatan dan saran konstruktif terkait penyempurnaan kecil dalam bahasa atau contoh untuk
lebih memperkaya konten.
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b) Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media difokuskan pada aspek desain visual, tata letak, kemudahan
penggunaan, daya tarik, serta efektivitas penggunaan media dan ilustrasi dalam LKPD. Penilaian
ini dilakukan oleh seorang dosen ahli di bidang teknologi pendidikan atau desain media
pembelajaran.

Tabel 2. Hasil validasi ahli media LKPD

No Aspek Penilaian Materi MaSkl;?nr'laI ISZ)I?Sgr»g?enl'? Pers(ﬁ/:)tase Kategori

1 Kualitas visual dan desain 5 4 80 Sangat valid

2 Tata letak dan keterbacaan 5 4 80 Sangat valid

3 Penggunaan ilustrasi/ gambar 5 4 80 Sangat valid

4 Kemudahan navigasi dan petunjuk 5 5 80 Sangat valid

5 Keselarasan warna dan estetika 5 4 60 Valid
Jumlah 25 19 76 Sangat valid

Berdasarkan Tabel 2, ahli media memberikan total skor 19 dari skor maksimal 25, atau
sebesar 76%. Persentase ini juga masuk dalam kategori "Sangat Valid" (76-100%). Meskipun
sebagian besar aspek mendapat kategori sangat valid, terdapat satu aspek, yaitu "Kemudahan
Navigasi dan Petunjuk," yang hanya mendapat skor 3 (60%), masuk kategori "Valid." Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum, desain visual dan tata letak LKPD sudah sangat baik dan
menarik, namun ada sedikit ruang untuk penyempurnaan dalam hal kejelasan instruksi atau alur
penggunaan agar lebih intuitif bagi siswa. Saran dari ahli media mencakup perbaikan tata letak
pada beberapa halaman dan penambahan ikon untuk memudahkan navigasi, yang kemudian
ditindaklanjuti dalam proses revisi produk.

Secara keseluruhan, hasil validasi dari kedua ahli menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi standar kualitas yang tinggi dari segi isi maupun tampilan. Hal
ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan ke tahap uji coba kepraktisan dan efektivitas
di lapangan.

KESIMPULAN.

Penelitian pengembangan ini telah berhasil menciptakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang inovatif, mengintegrasikan model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan
saintifik, khusus dirancang untuk materi ekologi dan keanekaragaman hayati pada siswa kelas
VII SMP. Keseluruhan proses pengembangan dilakukan secara sistematis mengikuti tahapan
model ADDIE, yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi, memastikan produk yang dihasilkan relevan dan berkualitas. LKPD ini terbukti
memiliki validitas tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh penilaian ahli materi yang mencapai
80,77% dan ahli media sebesar 75%, mengonfirmasi akurasi konten serta desain visual dan
fungsionalitasnya. Selain itu, produk ini juga menunjukkan tingkat kepraktisan yang luar biasa,
dengan penilaian guru mencapai 93,18%, menandakan kemudahan implementasi dalam proses
pembelajaran di kelas. Yang paling signifikan, penerapan LKPD ini secara efektif meningkatkan
minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata skor angket minat belajar siswa yang
mencapai 60 dan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 93%. Observasi selama pembelajaran
semakin memperkuat temuan ini, di mana siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan terlibat
langsung dalam diskusi serta kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL dan
pendekatan saintifik ini tidak hanya layak secara akademis dan praktis, tetapi juga secara
signifikan mampu mengoptimalkan pembelajaran IPA, menjadikannya lebih dinamis,
kontekstual, dan berpusat pada siswa, sehingga menumbuhkan minat belajar yang lebih
mendalam.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan.
Pertama, bagi para guru, sangat dianjurkan untuk mengembangkan LKPD secara mandiri. Proses
ini sebaiknya mempertimbangkan karakteristik unik siswa dan konteks lingkungan sekolah, demi
meningkatkan minat dan pemahaman belajar yang lebih relevan. Guru juga didorong untuk
mengadopsi model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan saintifik, karena terbukti
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efektif mendorong partisipasi aktif siswa. Kedua, institusi sekolah perlu berperan dengan
menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam pengembangan media pembelajaran
kreatif, sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Terakhir, bagi peneliti di masa mendatang,
pengembangan LKPD sebaiknya diperluas ke format digital untuk mengakomodasi beragam gaya
belajar, serta diterapkan pada materi dan jenjang pendidikan lain, sehingga inovasi ini dapat
memberikan dampak yang lebih luas dalam sistem pendidikan nasional.
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